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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian tentang peningkatan kualitas air tanah gambut dengan menggunakan metode 
elektrokoagulasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air tanah gambut setelah melewati 
proses penjernihan dengan metode elektrokoagulasi. Pengambilan sampel dilakukan di Desa Bintang Mas II 
Rasau Jaya. Sampel yang diperoleh kemudian diproses dengan menggunakan metode elektrokoagulasi. Dalam 
penelitian ini digunakan variasi jumlah plat, waktu kontak, dan tegangan yang diberikan oleh power supply 
pada saat melakukan metode elektrokoagulasi. Parameter yang diuji meliputi pH, TDS (Total Dissolve Solid), 
suhu dan warna. Kondisi awal air tanah gambut sebelum menggunakan metode elektrokoagulasi yaitu nilai 
pH sebesar 4,53, nilai suhu sebesar 30,3 0C, warna berskala 107 Pt.Co dan nilai TDS sebesar 989 mg/L. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai yang telah memenuhi standar kualitas air 
bersih yaitu pada penggunaan 6 buah plat dan tegangan sebesar 30 Volt setelah waktu kontak selama 120 
menit. Pada variasi ini diperoleh nilai optimum setelah waktu kontak selama 420 menit, dengan nilai pH 
sebesar 9, warna pada skala 13 Pt.Co dan nilai TDS sebesar 108 mg/L.  
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1. Latar Belakang 
Air merupakan kebutuhan pokok bagi 
kehidupan manusia sehari-hari, seperti untuk 
minum, masak, mandi, mencuci dan sebagainya. 
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia No.492/MENKES/PER/IV/2010 
kualitas air minum yang memenuhi standar 
persyaratan kesehatan adalah tidak berbau, tidak 
berwarna dan tidak berasa [1]. Air gambut 
merupakan sumber air baku yang berpotensi 
untuk diolah menjadi air bersih. Ciri-ciri air 
gambut yaitu memiliki pH sekitar 3-4 yang 
bersifat sangat asam, dengan kadar organik, kadar 
besi dan kadar mangan yang tinggi serta berwarna 
kuning atau coklat tua, sehingga tidak layak untuk 
dijadikan air baku dan air minum. Oleh karena itu, 
untuk memperoleh hasil yang layak maka air 
gambut perlu diolah secara spesifik dengan 
menggunakan metode elektrokoagulasi. 
Metode elektrokoagulasi merupakan 
gabungan dari proses elektrokimia dan proses 
flokulasi-koagulasi karena memiliki nilai efisiensi 
yang cukup tinggi dan tidak diperlukan 
penambahan bahan kimia. Menurut hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Prayinto dan 
Kismolo (2012) elektrokoagulasi secara teknis 
dapat digunakan sebagai metode reduksi volume 
limbah yang harus dikembangkan karena mampu 
mereduksi kontaminan dalam limbah di atas 80 % 
[2]. Menurut Hari dan Harsanti (2010), 
pengolahan limbah cair tekstil menggunakan 
proses elektrokoagulasi menghasilkan suhu dan 
pH sebesar 30 0C-43 0C dan 9-10 saat waktu 
kontak 10-30 menit pada penambahan 6 plat Al 
[3]. 
Menurut Yulianto dkk (2009), 
elektrokoagulasi juga merupakan suatu proses 
koagulasi kontinyu dengan menggunakan arus 
listrik searah melalui peristiwa elektrokimia, yaitu 
gejala dekomposisi elektrolit, dimana salah satu 
elektrodanya adalah aluminium ataupun besi. 
Dalam proses ini akan terjadi proses reaksi 
reduksi dimana logam-logam akan direduksi dan 
diendapkan di kutub negatif, sedangkan elektroda 
positif (Fe) akan teroksidasi menjadi [Fe(OH)2] 
yang berfungsi sebagai koagulan [4]. Menurut 
siringo-ringo dkk (2013) proses elektrokoagulasi 
menggunakan logam aluminium sebagai sacrificial 
electrode menghasilkan nilai TDS sebesar 57,14 % 
[5]. 
Dalam penelitian ini dilakukan peningkatan 
kualitas air tanah gambut menggunakan metode 
elektrokoagulasi dengan variasi jumlah plat, 
waktu kontak dan suhu. Proses ini bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas air gambut seperti 
pH, warna, TDS dan suhu.  
 





Alat-alat yang digunakan pada penelitian 
yaitu amperemeter, plat aluminium, pH meter, 
stopwatch, power supply TDS meter dan 
multimeter. Bahan yang digunakan pada 
penelitian adalah air tanah gambut yang diambil 
dari Desa Bintang Mas 2 Rasau Jaya. 
Metode Pengambilan Sampel 
Sebanyak 100 mL sampel air gambut yang 
diambil kemudian disimpan ke dalam botol 
alluvial. Penyimpanan dilakukan untuk 
menghindari kontaminasi air dengan keadaan 
lingkungan luar. Sampel air gambut murni 
kemudian diuji parameter fisika dan kimia, yaitu 
pH, warna, TDS dan suhu.  
 
Metode Elektrokoagulasi Batch 
Metode elektrokoagulasi merupakan sebuah 
metode sederhana yang menggunakan prinsip 
pemunian air dengan cara koagulasi 
(penggumpalan) yang memanfaatkan elektroda 
sebagai anoda dan katoda tanpa aliran [5]. Proses 
elektrokoagulasi umumnya menggunakan 
elektroda alumunium. Rangkaian peralatan 
elektrokoagulasi dapat dilihat pada Gambar 2. 
 




Pengukuran pH dilakukan dengan 
menggunakan pH meter digital combo waterproof. 
Pengukuran pH dilakukan sebelum pemurnian 
dan setelah pemurnian air gambut. Hasil yang 
terukur merupakan pH air gambut murni dan pH 
air gambut hasil pemurnian. 
 
Pengukuran Suhu 
Suhu diukur dengan menggunakan alat 
termometer digital. Pengukuran dilakukan dengan 
cara mencelupkan termometer digital kedalam air 
gambut. Suhu yang terukur merupakan suhu air 




Pengukuran warna dilakukan dengan 
menggunakan alat colorimeter atau color reader. 
Dalam hal ini colorimeter akan berubah sehingga 
kita dapat menganalisa konsentrasi zat tertentu 
pada medium atau objek tersebut. Pengukuran 
warna dilakukan sebelum pemurnian air gambut 
dan setelah pemurnian air gambut. Hasil yang 
diperoleh merupakan warna air gambut murni 
dan warna air gambut hasil pemurnian. 
 
Pengukuan TDS 
Pengukuran TDS dilakukan dengan 
menggunakan alat TDS meter. Cara kerja alat ini 
adalah sampel air yang berada dalam gelas ukur 
diukur menggunakan probe TDS meter. 
Pengukuran dilakukan sebelum pemurnian dan 
setelah pemurnian air gambut. Hasil yang 
diperoleh merupakan nilai TDS air gambut murni 
dan nilai TDS air gambut hasil pemurnian.  
 
Pemurnian Air Gambut 
Pemurnian air gambut dengan metode 
elektrokoagulasi dilakukan dengan variasi jumlah 
plat, waktu kontak dan tegangan. Variasi jumlah 
plat adalah 2 plat, 4 plat, dan 6 plat. Tegangan 
listrik sebesar 10 Volt, 20 Volt dan 30 Volt. Variasi 
waktu kontak selama 60 menit, 90 menit dan 120 
menit, sedangkan untuk memperoleh nilai 
optimum yang memenuhi nilai standar Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia diberikan 
penambahan waktu kontak dengan kelipatan 60 
menit hingga nilai konstan.  
 
Analisa Hasil Pemurnian Air Gambut 
Untuk mengetahui kualitas di kelayakan air 
tanah gambut murni dan air gambut hasil 
pemurnian dengan menggunakan metode 
elektrokoagulasi dilakukan analisa kuantitatif. 
Analisa kuantitatif air gambut dilakukan dengan 
membandingkan dengan nilai standar air bersih  
yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia No. 
492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan 
kualitas air minum [1] 
3. Hasil dan Pembahasan  
Kadar Air Gambut Sebelum Pemurnian 
Pengukuran kadar air gambut murni 
dilakukan sebelum pemurnian. Pengukuran ini 
dilakukan untuk melihat nilai perubahan 
parameter-parameter uji sebelum pemurnian air 




gambut dan setelah pemurnian air gambut. 
Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, nilai 
parameter air gambut murni sebelum dilakukan 
pemurnian dengan menggunakan metode 
elektrokoagulasi diperoleh nilai pH sebesar 4,53  
 
 
Gambar 3. Grafik hubungan pH terhadap waktu 
untuk elektrokoagulasi menggunakan 2 plat 
 
 
Gambar 4. Grafik hubungan pH terhadap waktu 
untuk elektrokoagulasi menggunakan 4 plat 
 
 
Gambar 5. Grafik hubungan pH terhadap waktu 
untuk elektrokoagulasi menggunakan 6 plat 
 
pada suhu 30,30 C, warna pada skala 107 Pt.Co 
dan TDS sebesar 989 mg/L. 
 
Perubahan pH 
Perubahan nilai pH air gambut menggunakan  
metode elektrokoagulasi dapat dilihat pada 
Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5 dan Gambar 6.  
 
Gambar 6. Grafik hubungan pH terhadap waktu 
optimum untuk elektrokoagulasi menggunakan 
6 plat pada tegangan 30 Volt 
 
Pengaruh tegangan dan waktu kontak pada proses 
elektrokoagulasi terhadap pH memberikan hasil 
yang berbanding lurus.  Semakin besar tegangan 
yang diberikan dan semakain lama waktu kontak. 
yang diberikan makan nilai pH yang didapatkan 
semakin memenuhi standar. 
Berdasarkan grafik hubungan pH terhadap 
waktu kontak terlihat bahwa nilai pH air tanah 
gambut yang memenuhi standar Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
No.492/MENKES/PER/IV/2010 ditunjukkan pada 
Gambar 4 dengan nilai pH sebesar 6,53, tegangan 
30 Volt, waktu kontak 120 menit serta jumlah plat 
sebanyak 6 buah. Nilai pH optimum air gambut 
sebesar 9  pada penggunaan 6 buah plat dan 
tegangan sebesar 30 Volt setelah waktu kontak 
selama 420 menit yang ditunjukkan pada Gambar 
6. 
Peningkatan waktu, tegangan dan jumlah plat 
akan mengoptimalkan nilai pH yang dihasilkan. 
Penambahan aluminium juga dapat menyebabkan 
kandungan limbah yang bersifat asam semakin 
lama semakin berkurang akibat proses dari 
koagulasi. Hal ini terlihat dengan adanya 
gumpalan-gumpalan kecil yang melayang-layang 
pada air hasil elektrokoagulasi. Menurut Hari dan 
Harsanti (2010) proses ini juga terjadi pada reaksi 
plat aluminium yang mengindikasikan ion-ion Al+2 
mengikat polutan atau pengotor secara efektif, 
sehingga ion dari logam-logam yang ada saling 








Nilai perubahan warna air gambut 
menggunakan metode elektrokoagulasi dapat 
dilihat pada Gambar 7, Gambar 8, Gambar 9, dan 
gambar 10. Perubahan nilai warna terhadap  
 
Gambar 7. Grafik hubungan warna terhadap 




Gambar 8. Grafik hubungan warna terhadap 


























Gambar 9. Grafik hubungan warna terhadap 
waktu untuk elektrokoagulasi menggunakan 6 
plat 
 
waktu kontak dan tegangan memberikan hasil 
yang linier. Semakin lama waktu kontak dan 
semakin besar tegangan yang diberikan maka 




Gambar  10. Grafik hubungan warna terhadap 
waktu optimum untuk elektrokoagulasi 
menggunakan 6 plat pada tegangan 30 Volt 
 
Berdasarkan grafik hubungan warna terhadap 
waktu kontak diperoleh warna pada skala 17,5 
Pt.Co saat tegangan 30 Volt dengan waktu kontak 
120 menit dan jumlah plat sebanyak 6 buah yang 
ditunjukkan pada Gambar 9. Warna air gambut 
hasil pemurnian pada  skala 0-15 Pt.Co telah 
memenuhi standar kualitas air bersih 
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI 
No.492/MENKES/PER/IV/2010. Nilai optimum 
perubahan warna pada air tanah gambut 
diperoleh pada penggunaan 6 buah plat dan 
tegangan sebesar 30 Volt setelah waktu kontak 
selama 420 menit, dengan warna pada skala 13 
Pt.Co yang ditunjukkan pada Gambar  10.  
Menurut Yulianto dkk (2009) perubahan nilai 
warna disebabkan oleh proses adsorbsi, dimana 
subtansi molekul meninggalkan larutan dan 
bergabung  pada permukaan zat padat (koagulan) 
dari proses metode elektrokoagulasi. Proses 
adsorbasi sendiri dapat berfungsi untuk 
menyisihkan senyawa-senyawa anorganik dan 
organik terlarut [4]. Dengan demikian, 
berdasarkan hasil penelitian tentang uji kualitas 
air gambut terlihat bahwa semakin tinggi 
tegangan dan semakin lama waktu kontak yang 
diberikan maka semakin besar pula persentasi 
penurunan warna yang terjadi. Penurunan warna 
pada air gambut diduga karena adanya reaksi 
antara plat aluminium dengan zat tersuspensi 
yang ada di dalam air tanah gambut, dimana 




reaksi katoda dari ion H+  yang bersifat asam akan 
direduksi menjadi gas hidrogen, sehingga 
elektroda aluminium tersebut lama kelamaan 
akan membentuk seperti gelembung-gelembung 
gas dan buih [4]. 
  
Perubahan TDS 
Hasil pengukuran perubahan TDS air gambut 
menggunakan metode elektrokoagulasi dapat   
 
Gambar 11. Grafik hubungan TDS terhadap waktu 
untuk elektrokoagulasi menggunakan 2 plat 
 
 
Gambar 12. Grafik hubungan TDS terhadap waktu 
untuk elektrokoagulasi menggunakan 4 plat 
 
 
Gambar 13. Grafik hubungan TDS terhadap waktu 
untuk elektrokoagulasi menggunakan 6 plat 
 
dilihat pada Gambar 11, Gambar 12, Gambar 13 
dan Gambar 14. Dari hasil penelitian perubahan 
TDS dapat dilihat bahwa besarnya tegangan yang 
diberikan dan lamanya waktu kontak yang 
diberikan selama proses elektrokoagulasi 
memberikan hasil yang sebanding dengan 
penurunan TDS dalam air tanah gambut. Semakin 
besar tegangan dan lama waktu kontak yang 
diberikan maka nilai TDS air semakin menurun. 
 
Gambar  14. Grafik hubungan TDS terhadap waktu 
optimum untuk elektrokoagulasi menggunakan 6 
plat pada tegangan 30 Volt 
 
Grafik hubungan TDS terhadap waktu kontak 
menunjukkan adanya perubahan nilai TDS pada 
air tanah gambut yaitu sebesar 587 mg/L pada 
tegangan 30 Volt, waktu kontak 120 menit dan 
jumlah plat sebanyak 6 buah yang dapat dilihat 
pada Gambar 13. Nilai tersebut telah memenuhi 
syarat standar untuk mendapatkan air bersih 
menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia yang memiliki skala 0-1000 mg/L.  Nilai 
optimum diperoleh setelah penambahan waktu 
kontak selama 420 menit, dengan nilai TDS yang 
didapatkan sebesar 108 mg/L pada penggunaan 6 
buah plat dan tegangan sebesar 30 Volt yang 
ditunjukkan pada  Gambar 14. 
Menurut siringo-ringo dkk (2013) perubahan 
nilai TDS diduga karena semakin lama waktu 
kontak dan semakin tinggi tegangan yang 
diberikan akan menyebabkan ion-ion yang 
dilepaskan elektroda aluminium menghasilkan 
aluminium hidroksida yang mampu mengikat 
bahan-bahan organik membentuk flok-flok yang 
dapat menggumpalkan padatan tersuspensi dalam 
limbah, sehingga kadar TDS air tanah gambut 
berkurang [5]. Selain itu dikarenakan adanya 
penurunan absorbansi akibat interaksi yang cepat 
antara polutan organik dengan kation yang 
dibebaskan dari elektroda aluminium sehingga 
kadar dari polutan dalam air tanah gambut 
semakin berkurang seiring penambahan waktu 
kontak [5]. 
 





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan sebagai berikut.  
Semakin tinggi tegangan dan semakin lama waktu 
kontak yang diberikan, maka air yang dihasilkan 
dari penggunaan metode eleltrokoagulasi semakin 
bersih dan layak untuk digunakan. Hasil yang 
memenuhi standar adalah pada penggunaan 6 
plat, dengan tegangan 30 Volt selama waktu 
kontak 120 menit. Nilai optimum yang diperolah 
yaitu pH sebesar 9, nilai TDS sebesar 108 mg/L 
dan warna pada skala 13 Pt.Co, pada penggunaan 
6 plat dengan tegangan sebesar 30 Volt saat waktu 
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